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INTISARI

Tubuh memiliki sejumlah mekanisme untuk meredam radikal bebas
dengan cara memprodukantioksidan Antioksidan dapat diperoleh dari luar
tubuh (eksogenus) misalnya melalui makarggrasmerahmemiliki kandungan
zat aktifyang dapat berperaebagai antioksidamalam menangkal radikal bebas
dalam tubuhMetabolit sekunder padaeras merahdalah golongan flavonoid,
seperti flavon, flavonorflavan-3-ol dan antosianidin. Pigmen antosianin (bentuk
glikon dari antosianidin) dapat berperan sebagai antioksidan, antimikroba,
antiviral, antiinflamasi, fotoreseptor, sekaligus antialergi. Penelibantujuan
mengetahuiaktivitas kandungan antioksidan padkstrak etanoberas merah
(Oryza nufipogon).

Penelitian ini dilakukan secaeksperimentalEkstrak beras merah dibuat
dengan metode maserasenggunakangdarutalkohol 70%Ekstrak etanol beras
merah dibuat dalam seri konsentrasi (10, 100, 200, 300, 400, 500, 600) ppm dan
seri konsentrasi vitamin C (1000, 2000, 3000, 4000, 5000, 6000, 7000) ppm
digunakan sebagai antioksidan stanBangukuanaktivitas antioksidan ekstrak
etanolberas meraldilakukandengan menggunakan sistem DPPdngukuran
absorbansi dilakukan menggunakan spektrofotometerVisvVpada panjang
gelomband16 nm.

Hasil dalam penelitian inmenunjukkan mai 1Cso untuk antioksidan
ekstrak beras merasebesals13,92 ppm dan vieamin C sebesar 6,082 ppm
Aktivitas antioksidan kstrak beras meraergolong kedalam antioksidan sangat
lemah dan vitamin C tergolong dalam antioksidan sangat keatlasarkan
klasifikasi Blois.

Kata kunci: Antioksidan, Beras Mergl®Oryza ufipogon DPHH
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ABSTRACT

Body has some mechanisms to reduce free radicals by producing
antioxidants. Antioxidants can be obtained from outside the body (exogenous),
e.g. from foodsRedrice has antioxidant components that contributes in reducing
free radicals in the body. The cponents contained redrice are compounds
from the flavonoid group, such as flavones, flavonone, fla®ah and
anthocyanidins. Anthocyanin pigments (the glycone form of anthocyanidins) can
be act as antioxidants, antimicrobials, antivirals, -arftammatory,
photoreceptors, and antiallergic. This study aims to analyze the level and to
determine the activity of antioxidant content@urice (Oryza wfipogon).

This research is conducted experimentally. Téerice extract is made
through maceration niieod using 70% alcohol solvent. Thied rice ethanol
extractis prepared in a series of concentration varia¢iohs1 00, 200, 300, 400,
500, 600) ppm, while for the vitamin C the series of concentration variations
(2000, 2000, 3000, 4000, 5000, 6000, @PEPmM is used as standard antioxidants.
The measurement of antioxidant activityrefirice ethanol extractis carried out
using DPPH system. The absorbance measurement is conducted uswig UV
spectrophotometer at 516 nm wavelength.

The resultin thistudy indicates that the égvalue of antioxidants ofed
rice extractis 513.92 ppm, and for the vitamin C is 6.082 ppm. The antioxidant
activity of redrice extract is classified as a very weak antioxidartt vitamin C is
classified as a very solid aoxidantaccording the Blois classification.

Keywords: Antioxidant,RedRice, Oryza wufipogon DPPH
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan yang baik merupaldambaan setiap umat manusia. Usaha
usaha untuk meningkatkan kesehatan temeserus diupayakan dengan
berbagai cara. Pangan yang menyehatkan tidak boleh mengandung bahan
bahan atau cemaran yang dapat membahayakan kesehatan termasuk Bahan
Tambahan Pangan ) yang terlarang dan mikroba penyebab penyakit dan
toksiknya, tetapi sebaliknya mengandung senysereyawa yang mendukung
KesehatanWildan., 2018) Beras merupakan bahan pangan yang menjadi
kebutuhan pokok makanan Indonesia.

Beras merah umumnya merupakan beras tumbuk (pecah kulit) yang
dipisahkan bagian sekamnya saja. Proses ini hanya sedikit merusak kandungan
gizi beras. Sedangkan beras putih umumnya merupakas lgiling atau poles,
yang bersih dari kulit ari dan lemba@#&/ongkaret al, 2014) Beras merah
mempunyai rasaedikit seperti kacang dan lebih kenyal daripada beras putih.
Beras merah dikonsumsi tanpa melalui proses penyosohan, tetapi hanya
digiing menjadi beras pecah kulit, kulit arinya masih melekat pada
endosperra. Kulit ari beras merah ini kaya akan minyak alami, lemak
essensial, dan sergzis et al, 2015) Beras merah mengandung gen yang
memproduksi antosianin, yang merupakan sumia@na merah yangterdapat

pada kondisi fisik berasSenyawa yang terdapat pada lapisan warna merah



beras bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker, antiglikemik tinggi
(Sumartini, 2018)

Antosianin adalah senyawa fenolik yang masuk kelompok flavonoid dan
berfungsi sebagai antioksidan, berperan penting, baik bagi tanaman itu sendiri
maupun bagi kesehatan manusia. antioksidan mencegah penyakit hati
(hepaitis), kanker usus, stroke, diabetes, sangat esensial bagi fungsi otak dan
mengurangi pengaruh penuaan ofaktosianin adalah gabungan dari dua buah
molekul flavonoid dan pada pigmen beras antosianinnya terbentuk dari unit
flavonoid yang namanyaianidin Pigmen ini dikendalikan oleh gen yang
bersifat tunggal Kandungan antosianinuga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yaitu pH tanah dan cahayagmen ini telah banyak digunakan
sebagai pewarna alami pada berbagai produk pangan dan beaphigasi
lainnya. Pigmen ini juga berfungsi sebagai antioksidan yang penting untuk
KesehatariSuliartiniet al, 2018)

Kandungan zat antioksidan yaitu senyawa antosianiagaeperangkap
radikal bebas, sehingga berperan untuk mencengah terjadinya beberapa
penyakit degeneratif dan senyawa polifenol pada beras juga dipengaruhi oleh
genotipe. Sistem tubuh memiliki pertahanan alami terhadap resiko radikal
bebas, yang meminimalkan pengaradikal bebas melalui peran dari enzim
antioksidan. Namun aktivitas enziemzim ini akan cenderung menurun seiring
dengan bertambahnya usia, karena peningkatan tekanan psikologis dan pola

makan yang tidak seimba(gahantestet al, 2012)



Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki elektron tidak
berpasangan dalam orbital terluarnya sehingga sangat reaktif. Tubuh manusia
memiliki sistem pertahanan endogerintedap serangan radikal bebas terutama
terjadi melalui peristiwa metabolisme sel normal dan peradangan. Radikal
bebas dalam jumlah berlebih dapat menyebabkan gangguan tubuh. Berbagai
studi dengan populasi besar telah menunjukan bahwa beberapa makanan alami
yang kaya antioksidan berhubungan dengan rendahnya insiden penyakit
kardiovaskulafPhaniendrat al, 2015)

Beberapa penelitiasebelumnyaelah melaporkan mengenai akitas
antioksidan pada berbagai varietas bemasrah yang dibudidayakan di
Indonesia Berbagai jenis beras yang memiliki kandungan yang bermanfaat
bagi kesehatan sehingga jefesis beras dapat dijadikan salah satu pangan
fungsional, maka penebitnh inidiketahuiuntuk mengembangkan pengetahuan
mengenai pangan fungsional dalaktivitas antioksidan yang terkandung
dalamekstrak etandberas merafOryzarufipogor).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitismakarumusan masalahdalah
bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol beras méwglag ufipogon)?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian inimtuk mengetahui aktivitasntioksidanek strak

etanol beras meral®yza ufipogon)



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian
lanjutan tentanferas merah

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawassngenaaktivitas antioksidan
ekstrak etanol beras merah.

Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
peningkatan dan memperluas wawasan resia khususnya Program
Studi Dlll-Farmasi Stikes Madani Yogyakarta tentaagtivitas
antioksidan ekstrak etanol beras merah metode DPPH

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi ilmiah
bagi masyarakat tentarentioksidan dari ektraletanolberas merah
(Oryza rufipogon sehingga masyarakat dapat menéegmbulnya

berbagai macam penyakit.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Desain
Penelitian dan Populasidan Teknik Instrumen :
N, (Tahun) UEHmPEL Analisa P Sampel Penelitian Azl
Data
1. Adriamin  Azis, Jurusan Biologi, Metode Ekstralkberas ketan hitan Spektrofotometer Beras merah memiliki antioksida
Munifatul lzzati, Fakultas Sains dal DPPH (Oryza sativa var. dan dilakukan uji tertinggi sebesar 95.05%, beras ket
Sri Haryanti, 2015 Matematika glutinosa), millet merat antioksidan hitam 92.10%, beras hitam 66.27¢
Universitas (Panicum miliaceujdan millet merah8.09% dan pamillet kunin¢
Diponegoro, millet kuning 4.91%
Tembalang, (Pennisetum glaucur
Semarang dan sampel menggunak
metode maseradengan
konsentrasidipakai 5%
Judul :Aktivitas Antioksidan Dan Nilai Gizi DaBeberapa Jenis Beras Dan Millet Seb&gdian Pangan Fungsional Indonesia
2. Ni  Wayan Sri Fakultas Pertaniar Metode Padi gogo beras mera Spektrofotometer Pengujiankadarantosianin menunjukk
Suliartini, Gusti Universitas Haluoleo Elemen dan metode dipaka UV-VIS dalam bahwa 9 kultivar padigogo local Kendz
Sandimantara, diskrit ektraksi pigmen bera pengujian memiliki kadar antosianin tinggi, sat
Teguh Wijayanto, (DEM) merah dengan antosianin kultivar bekadar antosianinsedang d«
Muhidin.,2011 konsentrasi digunakal 12 kultivarberkadar antoaiin rendah
2%

Judul:Pengujian Kadar Antosianin Padi Gogo Beras Merah Hasil Koleksi Plasma Nutfah Sulawesi Tenggara

Kesimpularperbedaa dari penelitianinidengan penelitian sebelunyaitu :
1. Sampeberas merafOryza rufipogon berasaldari Bantul, Yogyakarta

2. Konsentrasiyang digunakafb




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. TINJAUAN TEORI

Padi Oryza sativd merupakan tanaman pangan utama di dunia yang
kaya karbohidrat sehingga menjadi makanan pokok ossfagian besar
masyarakat di dunigNursalam., 2016)Padi termasuk jenis tanaman biji
bijian (serealig, berdasarkan klasifikasinya padi tergolong familimput-
rumputan poaceag¢ dengan nama genuSryza. Padi bekaraktersitik di
Indonesiamampu tumbuldi sepanjangnusim(Saputra 2019)

Padi yang dikenal secara luas adatahsativa(indica dan japonic
yang sudah lama ditanam petani khususnyesdi, sedangka®. glaberrima
dibudidayakan di AfrikaOryza sativaberasal dari turuna®. nivarayang
mengalami seleksi secara alami maupun bantuan manyesiy nenek
moyangnya adalab. rufipogonyang ada dAsia. Oryza rufipogorbersifat
tahunan(Aditya., 2015). O.rufipogon adalah sumber daya genetik paling
penting untuk pemuliaan padi dan spesies padi liar yang galiaigcam punah
di Cina; koleksi dan konservasi karena itu semakin penWiyah Cina
bagian selatan memiliki populasi variasi geogting lebih tinggi dan alel yang
lebih privat kemungkinan besar menjadi pusat keragamagtig€nrufipogon
Gen yang lebih berharga mungkin ada dalam populasi dari daerahnni, da
kumpulan gennya mungkin lebih berguna untuk peningkatan varietas dan

aplikasi bioteknologi di masa dep@éruanget al, 2012).
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Gambar 2.1 Padi
Sumber Saputra2019

O. rufipogontersebar luas di seluruh Cirselatan, Asia Selatan dan
Tenggara, Papua Nugini, dan Australia utara (Morishima,et@84). Analisis
komprehensif pada populasD. rufipogon menggunakan pendekatan
filogenografi dan SDM. Studi mendeteksi dua kelompok genetik dari populasi
O. rufipogon. Faktor-faktor potensial berkontribusi pada sub@i genetik
spesie. rufipogonadalah kondisi paleoklimat, introgresi antar spesies dan
keseimbangan arus migrasi. kar lingkungan biologis maupun ekstrinsik
membentuk pola pembagian geogralfi®©. rufipogon(Huanget al, 2012).

a. Struktur biji

Secara anatomis biji serealia terdiri dari :

1) Sekam, yang membalut biji itu sendiri

2) Dedak, yang mengelilingi endosperm dan benih

3) Benih, yang merupakan embrio

4) Endosperma, yang merupakan bagian yang sangat penting untuk
makanarbiji -bijian serealia terbagi menjadi dua kelas tergantung apakah
sekamnya tetap tinggal pada biji sewaktu ditumbuk. Gandum dan jagung

cenderung untuk kehilangan sekamnya selama penumbudkan



merupakan kariopsis telanjang, sedamgikadi, oat merupakan kariopsis

terbungkugTanetal, 2016)
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Gambar 2.2 Biji Beras
Sumber: Saputra, 2019

1. Beras Merah (Oryzarufipogon)
Oryza rufipogon spesies liar dari gen@ryza, juga dikenal sebagai

O. perennis atauO. balunga adalah diploid, tanaman air. la memiliki

kebiasaan beradaptasiulai tegak dan longgar yang berdiri sempit dan

miring, dan bulir berparuh dengantenda (Saeitadl, 2017).

Ciri-ciri morfologi padi beras merah, adalah sebagai berikut.

a. Akar Padi Beras Merah Sistem perakaran serabut (radix adventicia),
karenatidak terdapat akar utama/akar pokok dan digantikan oleh
sejumlah akar yang ukurannya kurang lebih sama besar dan semuanya
keluar dari pangkal batang.

b. Batang Padi Beras Merah Batang padi beras merah memililgigiri
sebagai berikut:

1) Batang padi beras medn berbentuk bulat.



2) Sifat batang padi beras merah berupa batang rumput, yaitu batang
yang tidak keras, mempunyai ruag s yang nyata dan seringkali
berongga.

3) Permukaan batang padi beras merah licin.

4) Arah tumbuh batang padi beras merah tegak, yaitu arabuhnya
lurus ke atas.

5) Warna batang padi beras merah hijau, namun pada pangkal batang
padi beras merah berwarna merah.

6) Pertumbuhan batang padi beras merah dapat mencapai 2 meter.

. Daun Daun padi beras merah memiliki-@nii sebagai berikut:

1) Daun padi beas merah termasuk daun tidak lengkap, karena hanya
memiliki helaian daun dan pelepah daun saja.

2) Memiliki alat tambahan pada daun yaitu lididah. Lidahlidah itu
merupakan suatu selaput kecil yang biasanya terdapat pada batas
antara pelepah dan helaiaauh. Alat ini berguna untuk mencegah
masuknya air hujan ke dalam ketiak antara batang dan pelepah daun,
sehingga kemungkinan pembusukan dapat dihindarkan.

3) Tipe lidahlidah pada padi beras merah yaitu ligula tipe selaput.

4) Bangun/bentuk daun pada padi baresah yaitu daun bentuk Pita.

5) Ujung daun berbentuk runcing, pangkal daun berbentuk rata, dan
bertepirata. Memiliki pertulangan daun yang sejajar dan permukaan

daun yang berbulu halus dan berdaging tipis.
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6) Daun berwarna hijau pada bagian tengah, napada bagian tepi
daun berwarna mergBuhartini, 2017)

d. Buah Buah padi beras merah memiliki-ahii sebagai berikut:

1) Padi beras merah termasuk buah sg@jatggal yang kering yaitu buah
sejati tunggal yang bagian luarnya keras dan mengayu seperti kulit
yang kering.

2) Padi beras merah dibagi menjadi lebih spesifik lagi yaitu buah sejati
tunggal yang kering jika masak, tidak pecah dan termasuk dalam buah
padi yaitu buah berdinding tipis; mengandung satu biji dan kulit buah
berlekatan dengan kulit biji. Oleh karena itu, biji yang sehari kita
makan, sebenarnya adalah b{ishoum, 2017)

Kingdom : Plantae

Subkingdom  : Trache@hytes

Super Divisi : Angiosperms
Divisi : Monocots
Kelas : Liliopsida
Subkelas : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Poacceae
Genus : Oryza

Spesies : Oryzarufipogon

Keunggulan lain dari beras merah adalah adanya komponen
komponen antioksidan yang dapat berperan dalam menangkal radikal bebas
dalam tubuh. Kadar total fenolik pada beras merah berkisar antarda@@0

mg EAG/100g bahan, bergantung pada jenis varietas ggeggunakan
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(Somponget al.,, 2011) Beras merahkaya akan pigmen antosianin,
fitokimia, protein, dan ¥amin (Pengkumsret al, 2015) Senyawa fenol
sederhana yang terdeteksi antara lain, asam ferulat, okresodyldro|
asam kafeat, asarhidrokssinamat asam galat, asam siringat, asam
protokatekurat, asanp-hidroksibenzogt asam vanilat, dan guaiakol
(Vichaponget al, 2011) Polifenol yang ada dalam beras merah adalah
senyawasenyawa dari golongan flavonoid, seperti flavdlayon-3-ol,
flavonon, dan antosianidin. Pigmen antosianin (bentuk glikon dari
antosianidin) dapat berperan sebagai antioksidan, antimikroba, anti
inflamasi, fotoreseptor, sekaligus antiale(§apti, 2019) Beras merah
terdapatli dalamnyasejumlah senyawa golongan karotenoid, tokoferol dan

tokotrienol yang juga dapat berperan sebagai antiok§&gpti, 2019)

. Antioksidan

Tubuh memiliki sejumlah mekanisme untuk meredam radikal bebas
dengan cara memproduksi antioksidan. Antioksidan merupakan substansi
yang dapat menghambat atau memperlambat terjadinya kerusakan oksidatif
(Mahanteshet al, 2012) Antioksidan yang diproduksi dalam tubuh

(endogenus) terbagi menjadi dua yaitu antioksidan enzimatik seperti
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Superoksida Dismutasé¢sOD), Katalase (CAT), glutation peroksidase,
glutation reduktasalan antioksidan neenzimatik misalnya vitamin C,
vitamin E, hasil metabolisme/metabolik antioksidan (asam lipoid, glutation,
L-arginin, koenzim @, melatonin, protein pengkelat logam, transferin, dan
lain sebagainy@Vahantesket al, 2012)

Antioksidan dapat diperoleh dari luar tubuh (eksogenus) misalnya
melalui makanan. Hal ini dapat membantu antioksidan dalam tubuh
melawan radikal bebas. Antioksidan dari luar tulsikenal dengan nama
antioksidan nutrien, contohnya flavonoid yang tersebar pada tumbuhan,
asam lemak omegd dan omeg#® yang terkandung pada ikan, selenium,
mangan, zink, dan berbagai mineral serta vitamin lainnya dapat ditemukan
dari buah dan sayuranrt&epangan lainnygGoufoet al.,2013).

a. Klasifikasi Senyawa Antioksidan

Senyawa antioksidan digolongkan menjaérbagai macam kategori.
Berdasarkan fungsinya, antioksidan dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) Antioksidan primer

Antioksidan primer berperan dalam menghentikan reaksi rantai
radikal bebas dengan berfungsi sebagai pendonor atom H atau elektron
pada radikal bieas dan berdampak pada pembentukkan produk yang
lebih stabil. Antioksidan primer (AH) dapatemutuskan tahap inisiasi
melalui reaksi dengan sebuah radikal bebas atau menghambat reaksi
propagasi dengan cara bereaksi dengan radikal peroksil atau alkoksida.

Contoh antioksidan yang memiliki mekanisme ini adalah tokoferol,
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flavonoid dan asam askorbaButil Hidroksi Anisol (BHA), Butil
Hidroksi Toluen (BHT) dan Ter-Butil Hidroksi Kuinon (TBHQ)
merupakan contoh antioksidan primer yang dibuat secara sintetik
(Wemifista., 2019).
2) Antioksidan sekunder

Antioksidan sekunder berperan dalam mengikat atau mengkelat ion
logam, sebagai penangkal oksigen, mengubah hidroperoksidase menjadi
molekul nonradikal, menyerap radiasi UV, dan menginaktifkan oksigen
singlet(Sapti, 2019)
3) Antioksidan tersier

Antioksidan tersier adalah antioksidan yang berfumgsinperbaiki
kerusakan sel dan jaringan yang disebabkan oleh radikal bebas. Contoh
antioksidan tersier adalah enzim DNA repair dan metionin sulfoksida
reduktase yang berperan dalam perbaikan biomolekul yang disebabkan
oleh radikal beba&Sapti, 2019)
. Berdasarkan sumbernya, antioksidan dibedakan menjadi dua kelompok,
yaitu:
1) Antioksidan alami

Antioksidan alami merupakan antioksidan yang diperoleh dari hasil
ekstraksi bahan alami atau terbentuk dari resda@ksikimia selama
proses pengolaharfWennifista, 2019) Antioksidan alami dapat
diperoleh dari beragam sumber bahan pangan, seperti-sayuran,

buahbuahan, remparempah. Contoh antioksidan alami adalah vitamin
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C, vitaminE, danb-karoten Senyawa antioksidan alami dalam tumbuhan
umumnya adalah senyawa fenolik dan polifenolik, seperti golongan
flavonoid, turunan asam sinamat, tokoferol, dan assam organik
polifungsional. Golongan flavonoid yang memiliki fungsi sebagai
antioksidan meliputi flavon, flavanol, isoflavon, katekin, dan kalkon,
sedangkan turunan asam sinamat meliputi asam kafeat, asam ferulat,
asam klorogenat.
2) Antioksidan sintetis

Antioksidan sintetik merupakan antioksidan yang diperoleh sebagai
hasil dari singsis reaksi kimia. Contoh antioksidan sintetik adalah BHA,
BHT dan TBHQ(Wennifista, 2019)

c. Aktivitas Antioksidan Dengan MetodePPH

Sumber radikal bebas dari metode ini adalah sengadipheny
1-picrylhydrazyl Radikal DPPH merupakan suatu senyawa organik yang
mengandung nitrogen tidak stabil dengan absorbansi kuat pada Panjang
gelombang 516 nm dan berwarna ungu gelap. ApddiPPH bereaksi
dengan senyawa antioksidan maka warna berubah menjadi kuning lemah.
Perubahan warna tersebut diukur dengan spektrofotometer dan diplotkan
terhadap konsentrasi. Prinsip uji ini adalah adanya donasi atom hidrogen
dari substansi yang diujikéeepada radikal DPPH menjadi senyawa non
radikaldifenilpikrilhidrazinyang akan ditunjukkan oleh perubahan warma

(Guntarti., 2016)
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Metode DPPH didasarkan pada perubahan warna radikal DPPH.
Perubahan warna tersebut disebabkan oleh reaksi antara radikal bebas
DPPH dengan satu atom hidrogen yang dilepaskan senyawa yang
terkandung dalam bahan uji untuk membentuk senga@diphenyt1-
picrylhydrazylyang berwarna kuning. Absorbansi yang diukur adalah
absorbansi larutan DPPH sisa yang tidak bereaksi dengan senyawa
antioksidan.Metode dengan DPPH merupakan metode yang sederhana,
cepat, dan mudah untuk penapisan aktivitas penangkapan radikal
beberapa senyawa. Selain itu metode ini terbukti akurat, dapat diandalkan
dan praktigSuhaling, 2012)

3. Senyawa Bioaktif pada Beras Merah

Antosianin merupakan g@ewarna alami yang tergolong ke dalam
benzopran. Struktur utama benziopn ditandai dengan adanya dua cincin
aromatk benzen (GHg) yang dihubungkan dengéiga atom karbon yang
membentuk cincin. Secara kimia semua antosianin merupakan turunan suatu
struktur aromak tunggal, yaitu sianidin, dan semuanya terbentuk dari
pigmen sianidin ini dengan penambahan atau pengurangan gugus hidroksil,
metilasi dan glikoasi (Harborneet al, 1998). Antosianin adalah senyawa
yang bersifat amfoter yaitu memiliki kemampuan untuk bereaksi baik
dengan asam maupun dalam basa. Dalam media asam antosianin berwarna
merah seperti halnya saat dalam vakuolasel dan benubajadi ungu dan

biru jika media bertambah basa.
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Perubahan warna karena perubahan kondisi lingkungan ini tergantung
dari gugus yang terikat pada struktur dasar dari posisi ikatannya (Charley.,
1970). Pigmen antosianin dari beras merah menunjukkan akipataagkal
radikal yang kuat, antimutagéndan menurunkan tekanan darah tinggi.
Antosianin yang terdapat pattaras merah antara lain sianidinggrid et

al., 2014) Struktur kimia antosianinlapat dilihat pada gambar4.

a=ion flavilium tersusun dari cincin aromatik
c=terkondensasi dengan cincin rammatik
b=cincin aromatik lainnya yang dapatmembent
ikatan karbon

Gambar 2.4 Struktur Umum Antosianin
Sumber Arifin, 2019

Antosianin adalakenyawa flavonoid dan merupakan glikosida dari
antosianidin yang terdiri dari-&nilbenzopirilium(Flavium) tersubstitusi,
memiliki sejumlah gugus hidroksil bebas dan gugus hidroksil termetilasi
yang berada pada posisi atom karbon yang berbSdmiruh senyawa
antosianin merupakan senyawa turunan dari kation flavilium, dua puluh
jenis senyawa telah ditemukan. Tetapi hanya enam yang memegang peranan
penting dalam bahan pangan yaitu pelargonidin, sianidin, delfinidin,
peonidin, petunidin, dan madblin (Goufo., 2013)

Antosianin merupakan pigmen alami yang dapat menghasilkan warna
biru, ungu, violet, magenta dan kuning. Antosianin terdapat dalam vakuola
sel bagian tanaman. Vakuola adalah organel sitoplasmik yang berisikan air,

serta dibatasi oleh memdm yangdentik dengan membran tanaman.



17

Sifat dan warna antosianin di dalam jaringan tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti :

1) Jumlah pigmen,

2) Letak,

3) Kopigmentasi,

4) Jumlah gugus hidroksi

5) Metoksi.

Antosianin akan berubah warna seiring dengarubahan nilai pH.
Pada pH tinggi antosianin cenderung bewarna biru atau tidak berwarna,
kemudian cenderung bewarna merah pada pH rendah. Kebanyakan
antosianin menghasilkan warna pada pH kurang dari 4. Jumlah gugus
hidroksi atau metoksi pada struktur asiémidin, akan mempengaruhi warna
antosianin. Jumlah gugus hidroksi yang dominan menyebabkan warna
cenderung biru dan relatif tidak stabil. Sedangkan jumlah gugus metoksi
yang dominan dibandingkan gugus hidroksi pada struktur antosianidin,
menyebabkan waecenderung merain@gridet al, 2014).

. Ekstraksi
a. Pengertian
Ekstrak adalah sedian kental yang di peroleh dengan mengekstraksi
senyawa aktif dari suatu simplisa nabati atau simplisa hewani
menggunakan pelarut yang sesuai (Dirjen POM, 2000). Ekstraiisahd
suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun cair dengan bantuan

suatu pelarut. Pelarut yang digunakan dapat mengekstrak substansi yang
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diinginkan tanpa melarutkan material lainnya (Irawan,D0$implisa
mengandung senyawa aktif yaogrbeda beda, sehingga metode dalam
penarikan senyawa aktif harus memperhatikan faktor seperti: udara,
suhu, cahaya, logam berat. Proses ekstraksi dapat melalui tahap menjadi:
pembuatan serbuk, pembasahan, penyarian, dan pemekatan (Dirjen POM,
2000).

b. Metode Ekstraksi
Macami macam metode penyarian dan ekstraksi diantaranya:
1). Ekstraksi dengan pemerasan, penekanan, atau penghalusan mekanik.
2). Ekstrak dengan pelarut (Dirjen POM, 2000).

. Maserasi

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia deng@aggunakan
pelarut dengan beberapa pengocokan atau pengaduk pada temperatur kamar.
Cara penyariannya sederhana yang dilakukan dengan cara merendam
simplisia dalam cairan penyari selama beberapa hari pada temperatur 15
20 sampai bahaiwahan yang larutiapat melarut. Metode ini paling
cocok digunakan untuk senyawa termolabil (Yunias2a@19).

Metode ini memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan metode
maserasi antara lain alat dan cara yang digunakan sederhana dan dapat
dilakukan untuk zat yang tahatan tidak tahan pemanasan. Sedangkan
kelemahan dari metode ini antara lain banyak pelarut yang digunakan, cara
pengerjaannyalama, dan penyariannya kurang sempurna (Rahmetdiiani

2020).
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6. SpektofotometriUV-Vis

Spektrofotometer sesuai dengeamanya adalah alat yang terdiri dari
spektrometer dan fotometer. Spektrometer ialah menghasilkan sinar dari
spektrum dan panjang gelombang tertentu, sedangkan fotometer adalah alat
pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau yang diabsorpsi.
Spektrofotometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur energi secara
relatif jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan
sebagai fungsi dari panjang gelombaAgl{ar, 2016). Spekrrofotometri
merupakan metode analisis yang disasangata absorbs dtromagnet
(Wicaksonoet al, 2017). Spektrofotometri ini hanya terjadi bila terjadi
perpindahan eldron dari tingkat enefgyang rendah ketingkanerg yang
lebih tinggi. Perpindahan éd&on tidak diikuti oleh perubahan arah spin,
hal ini dikenal dengan sebutan tereksitasi singlet.

Kelebihan spektrometer dibandingkan fotometer adalah panjang
gelombang dari sinar putih dapat lebih terseleksi dan ini diperoleh dengan
alat pengurai seperti prisma, grating ataupun celah optis. Pada fotometer
filter, sinar dengan panjang gelombang yang diinginkan diperoleh dengan
berbagai filter dari berbagai warna yang mempunyai spesifikasi melewatkan
trayek panjang gelombang tertentu. Pada fotometer filter, tidak mungkin
diperoleh panjang gelombang yang brebbenar monokromatis, melainkan
suatu trayek panjang gelombang®80nm. Sedangkan pada spektrometer,
panjang gelombang yang beranar terseleksi dapat diperoleh dengan

bantuan alat pengurai cahaya seperti prisma. Suatu spektrofotometer
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tersusun dari suber spektrum tampak yang kontinyu, monokromator, sel
pengabsorpsi untuk larutan sampel atau gkandan suatu alat untuk
mengukur perbedaan absorpsi antara sampel dangkolaataupun

pembanding@irjen POM, 1979).

Gambar 2.5 Spektrofotometer UV-Vis
Sumber: prime2021

Spektrofotometri UV adalah pengukuran suatu interaksi antara radiasi
elektromagnetik dan molekul atau atom dari suatu zat kimia pada Panjang
gel omb an ¢380(na)(Dirdk®rat Jenderal Pengawasan Qizat
Makanan RI, 1995). Spektrofotometer memiliki 2 tipe yaitu
spektrofotometer sinar tunggal dan spektrofotometer sinar ganda.
Spektrofotometer sinar tunggal biasanya dipakai untuk kawas aktrspe
ultraungu dan cahaya yang terlihat. Spektrofotometaarsganda dapat
dipergunakan baik dalam kawasan ultraungu dan cahaya yang terlihat
maupun dalam kawasan inframeraRada umumnya prinsip Kkerja
spektrofoobmetri adalah berdasarkan atas interaksi antara radiasi
elektromagnetik merupakan salah satu jenis engrgg ditransmisikan
dalam ruang kecepatan tinggi. Interaksi radiasi elektromagnetik dengan

bahan yaitu bila cahaya jatuh pada senyawa maka Sebagian dari cahaya
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diserap oleh molekeolekul sesuai struktur dari molekul. Setiap senyawa
mempunyai tingkatatenaga yang spesifik.

Keuntungan utama pemilihan metode spektrofotometri bahwa metode
ini memberikan metode sangat sedednantuk menetapkan kuantitas zat
yang sangat kecilWicaksoncet al, 2017). Spektrofotometri menyiratkan
pengukuran jauhnya penyeespenergcahaya oleh suatussem kimia itu
sebagai suatu fungsi dari panjang gelombang radiasi, demikian pula
pengukuran penyerapan yang menyendiri pada suatu panjang gelombang
tertentu(Wennifista, 2019).Kesalahan dalam pengukurarenggunakan
spektrofotometer dapat ditimbulkan oleh beberapa hal, antara lain: adanya
bekas jari yang menenpel pada dinding kuvet, adanya gelembung gas atau
partikel yang tidak larut yang berada dalam jalan optis, stabilitas sampel
serta konsentrasi analiuntuk meminimalkan kesalahan tersebut salah
satunya dengan cara mengendalikan konsentrasi analit sehingga didapatkan
nilai serapan antara 028. Persentase kesalahan analisis yang dihasilkan
pada pembacaan serapan-0,8 yang masih dapat diterima yagebesar

0,51% (Wennifista, 2019).

detektor
monokromator
Sel sampel
slit atau
pintu keluar
haya

I slit atau

sumber cahaya pintu masuk
polikromatis

Read Out

Gambar 2.6 Skema Spektrofotometer
Sumber Wennifista,2019
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a. Fungsi masingnasing bagian :

1) Sumber sinar polikromatis berfungsi sebagai sumber sinar
polikromatis dengaberbagai macam rentang panjang gelombang.

2) Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu
mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis
menjadi cahaya monokromatis.

3) Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakkan sampel
a) UV, Vis dan U\tVis menggunakan kuvet sebagai tempat sampel.

Kuvet biasanya terbuat dari kuarsa atau gelas, namun kuvet dari
kuarsa yang terbuat dari silika memiliki kualitas yang lebih baik.
Hal ini disebabkan yang terbuat dari kaca dan plastik dapat
menygap UV sehingga penggunaannya hanya pada
spektrofotometer sinar tampak (Vis). Kuvet biasanya berbentuk
persegi panjang dengan lebar 1 cm.

b) IR, untuk sampel cair dan padat (dalam bentuk pasta) biasanya
dioleskan pada dua lempeng natrium klorida. Untuk sadgolelm
bentuk larutan dimasukan ke dalam sel natrium klorida. Sel ini
akan dipecahkan untuk mengambil kembali larutan yang dianalisis,
jika sampel yang dimiliki sangat sedikit dan harganya mabhal.

4) Detektor berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dapetam
dan mengubahnya menjadi arus listrik. Maearacam detektor
yaitu Detektor foto Photo detecto;, Photocell, Phototube

Hantaran foto, Dioda foto, Detektor panas
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5) Read outnerupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya
Isyarat listrik yang berasdhri detektor.
b. Adapun halhal yang harus diperhatikan dalam spektrofotometri adalah :
1) Pada saat pengenceran alat alat pengenceran harudkeaabersih
tanpa adanya zat pengotor.
2) Dalam penggunaan afatat harus benavenar steril.
3) Jumlah zat yang dgkai harus sesuai dengan yang telah ditentukan.
4) Dalam penggunaan spektrofotometri UV, sampel harus jernih dan
tidak keruh.
5) Dalam penggunaan spektrofotometri W5, sampel harus berwarna.
Spektrofotometri ini merupakan gabungan antara spektrofotometri UV
dan Vis yang menggunakan dua buah sumber cahaya berbeda, sumber
cahaya UV dan sumber cahayiaible. Spektrum absorpsi dalam daerah
daerah ultraviolet dan sinar tampak terdiri dari satw dteberapa pita
absorpsi. Prinsip kerja spektrofotometri WX yaitu sinar dari sumber
sinar adalah sinar polikromatis, dilewatkan melalui monokromator,
kemudian sinar monokromatis dilewatkan melalui kuvet yang berisi sampel
maka akan menghasilkan sinaang ditransmisikan dan diterima oleh
detektor untuk diubah menjadi energi listrik yang kekuatannya dapat
diamati oleh alat pembaca (satuan yang dihasilkan adalah absorban atau
transmitan). Sinar ultraviolet mempunyai panjang gelombang antara 200
400 nm, seentara sinar tampak mempunyai panjang gelombang 751D

nm.
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B. Kerangka Teori

Radikal bebas merupakan suatu molekulyang memiliki elektron tidak berpasg
dalam orbitaterluarnya sehingga sangat reaktif. Radikal bebas dalam jumlah ber

dapatmenyebabkan gangguan tuliRheniendraet al, 2015).

|

Tubuh memiliki sejumlah mekanisme untuk meredam radikal bebas dengar
mem produksi antioksidaAntioksidan merupakan substansiyang dapat menghamba
memperlambat terjadinya kerusakan oksidatif (Mahantesh et al., 2012).

|

Beras merah mengandung gen yang memproduksi antosianin, antosianin yang dih
merupakan sumber warna merah yamggpat pada kondisifisik beras. Senyawa y4g
terdapat pada lapisan warna merah beras bermanfaat sebagai antioksidan, antikal

glikemik tinggi(Sumartini, 2018)

Kandungan zatantioksidan yaitu senyawa antosianagaghenangkap radikal beba
sehingga berperan untuk mencengah terjadinya beberapa penyakit degenera
senyawa polifenol pada beras juga dipengaruhioleh gerfstgdeantesket al., 2012)

Gambar 2.7 Kerangka Teori Uji Stabilitas Ekstrak Beras Merah (Oryzarufi pogon)
di Pasar Piyungan
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C. Kerangka Konsep

Beras Merah Larutan asam askorba

|

Ekstrak Beras Mera

Uji Aktivitas Antioksidan

\ 4
Analisis Statistik

Gambar 2.8 Kerangka Konsep Teori Uji Stabilitas Ektrak Beras Merah (Oryzarufipogon)
di Pasar Piyungan

D. Hipotesis

Ekstrak etanol beras meral©Orfyza rufipogon dapatmemiliki aktivitas

antioksidan



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Jenis DanRancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental.
Metode ini mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakukan yang
diberikan secara sengaja oleh pkinuntuk mengandung fenomena sebab
akibat untuk pendian uji stabilitas antioksidan ekstrak beras mgfatyza
rufipogon).
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium DiRarmasi STIKes Madani
Yogyakartadan LaboratoriunFarmasiJniversitas Ahmad Dahlagpada bulan

Mei - bulanJuni2021.

C. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah
yang diteliti. Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang akan
diteliti. Populasi yang diambil dalam penelitian ini tanaman beras merah

(Oryzarufipogon).

27
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D. Variabel Penelitian

Pada penelitian yang digunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat

1

. Variabel bebas

Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu konsentrasi ekstrak

etand pada beras merd®ryzarufipogon).

. Variabel terikat

Pada penelitian ini menggunakan variabel terikat yativitasantioksidan

ektraketanolberas merahdryza rufipogon.

E. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No.

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur HasilUkur  Rasio

1.

Konsentrasi ekstral Konsentrasi ekstral Timbangan g/mL Rasio
etanol pada bera etanol beras mera

merah (Oryza (Oryza rufipogon

rufipogor). yaitul%

Stabilitas antioksidar Parameter stabilta Spektrofotometer nm Rasio
ekstraketanolberas antioksidan ekstral

merah Oryza etanolberas meralt

rufipogon). (Oryza rufipogoh

F. Instrumen Penelitian

1.

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputile®der,tabung

reaksj spatula, pipet tetes, timbangan analitik, spektrofotometer

(Pharmaspec 800, SHIMADZU), rotary vaporator mikropipet, vial,

aluminiumfoil, ultrasonifikasi dan cawan penguap
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2. Bahan
Bahan yang dipakai pada penelitian ini yaitu : ekstrak beras merah
(Oryzarufipogon), 2,2-diphenyi1-picrylhydrazyl(DPPH) (Merck), etanol
(Merck), akuadeskertas saringanasam askorbaSemua bahan kimia dan
pelarut yang digunakan berderajat pro analis
G. Prosedur Penelitian

1. Penyiapan Bahan Uji
Bahan uji yaitu beras merg®ryzarufipogon yang diperoleh darioko
UD. Bares Piyungan

2. Pengolahan Bahan
Beras merah dilakukan penepungan dengan menggunakan blender.

3. Pembuatan Ekstrak
Sampel di timbangebanyaki 50 g kemudian direndam dengatanol7 0%
sebanyak350 ml campuran diaduk selama 2 jam, kemudian didiamkan
maserasi 324 jam Setiap 1x24 jandilakukan penggantian pelarut dan
penyaringan. Filtratdikumpulkan dan dikeringkgnselanjutnya filtrat
dipekatkan dengarotary vaporatorsehingga didapatkan ekstrak yang agak
kental. Supayadidapatkan ekstrak yang lebih kental maka ekstrak
dipekatkan lagi dalam cawan penguap kemudian hitung rendemennya

(Departemen Kesehatan, 1979)

Bobot alkgt da
Rendemerr , 9 , b?.(iyd)b%}a :
bobot simplisia yang digunakan
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4. Pembuatan Larutan DPPH
Sebanyak 20 mg DPPH dilarutkan dalam 10 mL etanol gimasukkan
dalam labu ukur 50 mLditambahkan etanol p.a. sampai tanda batas dan
homogenkan. Ambil 15 mL larutadnPPH 0.15 mMdimasukkan dalam
labu ukur 100 mL,ditambahkan etanol p.a. sampai tanda batas dan
homogenkan.

5. Pembuatan Larutan Induk Sampel
Ditimbang sampel 25.03 mg dandilarutkan dalam 5 mL etanol p.a
Sonikator selama 15 menit, lalu disaribgmasukkardalam labu ukur 10
mL, ditambahkaretanol p.asampai tanda batas dan homogenkan

6. Penentua®perating Time
Diambil volume tertentwntuk larutan induk sampehenggunakan pipgt
dimasukkan dalam labu ukur 5 miitambahkan etanol p.a. sampai tanda
batas darnomogenkan (sehingga diperoleh konsentrasi x ppm). Dipipet 1
mL sampelditambahkan 1 mL larutan DPPH dan diukur absorbansinya
dalam rentang waktui060 menit pada panjang gelombang 516 nm.

7. Penentuan Kontrol Negatif
Diambil 1 mL DPPH 0.15 mMditambahkan 1mL etanol p.adigojog
hingga homogen.Diukur absorbansinya pada panjang gelombang

maksimum yang diperoleh.
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8. Pembuatan Kurva Aktivitas Antioksidan

Diambil beberapa variasi volume dari larutan induk sampel (6 volume

berbeda sehingga diperoleh v@riasi konsentrasi sampel untuk kurva

aktivitas antioksidan sampel) dan masmgsing masukkan dalam labu

ukur 5 mL.ditambahkan etanol p.a. sampai tanda batas dan homogenkan.

Pada masingnasing larutan, dipipet 1 mL sampe@itambahkan 1 mL

larutan DPPHgdigojog homogen dan diinkubasi padage operating time

pada suhu ruang dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang

maksimum yang diperoleh.

H. Analisis Data
Pada penelitian ini, data diambil dengan melakuleksperimental
langsung terhadap sampleéras meral{Oryza wfipogon dalam berbagai
konsentrasi dan larutan kontrolnya yang dibuat oleh peneliti. Aktivitas
antioksidan sampel diukur dalam satu wakiiudi crosssectiona). Hasil yang
didapat kemudian dimasukan menggunakan rumus tertentumetudtapatkan
hasil Y%openghambatan. Penelitian ini menghitung dan menganalisis nifai IC
yang didapatkan dari persamaan regresi linear. Data persen penghambatan dan
konsentrasi larutan digunakan untuk mencari nilag IDilakukan juga
pencarian literatur datinjauan pustaka tentang aktivitas antioksidan pada
ekstrakberas merahntuk mendapatkan informasi lebih lanjut.
Data antioksidan pada radikal DPPH (% penghambatan) elettiakl

beras meralianalisis dan dihitung nilai &g nya. Pengolahadata dilakukan

dengan menggunakamicrosoft Excelintuk mendapatkan persamaan regresi
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linear dimana persamaan inilah yang digunakan untuk analisis data. Semakin
kecil nilai 1ICso maka aktivitas antioksidan semakin kuBata hasil statistik
disajikan untukmenjelaskaranalisa kadar dan uji antioksidan ekstrak berah
merah(Oryzarufipogon).

Tabel 3.2 Klasifikasi aktivitas antioksidan

Nilai IC 50 Kategori Antioksidan
" 50 ppm Sangatkuat
507 100 ppm Kuat
1017 150 ppm Sedang
1517 200 ppm Lemah
. 200 ppm Sangatlemah

Sumber: Blois, 198

. Etika Penelitian

Etika penelitian yang dilakukan pada penelitain ini adalah :

1. Melakukan prosedur kerjayang sudah ditentukan selama penelitian untuk
menjaga lingkungaagar tidak terkontaminasi.

2. Membuat dokumen penelitiansegala proses penelitian dilakukan
dokumentasi seusai dengan hasil yang diperoleh, dengan tujuan untuk

digunakan sebagai referensi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembuatan Ekstrak

Simplisia yang digunakan dalam penelitian ini addatas meratBeras
merah dilakukan penyerbukan dengan menggunakan bleSddrukkasar
beras merahsebanyak 150 gram diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakaalkohol70% sebanya®50mL campuran diaduk selama 2 jam
yang bertujuan untuk mempercepat proses interaksi antara senyawa yang
terdapat dalam serbuk dengan pelakgmudian didiamkan selan@ahari
dalam wadah tertutup rapagtsap 24 jam dilakukan penggantian pelarut dan
penyaringanPemilihanalkohol70% dikarenakan lebih banyak mengandung
air, dimanaalkohol 70% lebih tinggi tingkat kepolarannya dibandingkan
dengan etanol di atas 70%, contohnyaet86%.

Maserasi dilakukan selama 3x24 jametode ini dipilih karena
prosesnya yang mudah dan tidak menggunakan suhu tinggi gapat
merusak senyawa aktif dalam samgahsenyawa yangetkandung dalam
simplisia tertarik Larutan disaring menggunakan kertas saring bertujuan untuk
memisahkan filtrat dan residtiltrat hasil penyaringan dipekatkan dengan
rotary vaporator untuk mendapatkan ekstrak yang agak kental karena
penguapan pelarutSetelah dihasilkan ekstrak agak kental kemudian
dipekatkan lagi menggunakan cawan penguap untuk menguapkan sisa pelarut

yang mudah terdapat dalam ekstrak. Rendemen ekstrak etanol yang diperoleh

33
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adalah 25,03 gram, kemudian dihitung persentase rendemen yang diperoleh
16,69%.
B. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Dilakukan penentuan panjang gelombang ama@600 nm karena

panjang gelombang DPPH berada pada rentang ter@dlalyantiet al.,
2019) Panjang maksimum DPPH yang diperoleh adalah 516 nm, dimana
elekktron dalanmadikal bebas DPPH memberikan serapan maksimum yang
kuat pada panjang gelombang tersebut dan berwarna adalah ungu.
Selanjutnya absorbansi ekstrak atau vitamin C yang telah direaksikan

dengan DPPH dapat diamati pada panjang gelombang tersebut.

0,795 T

Abs.

0,540

0,286 1 L 1 1 1 1 1
450,00 525,00 600,00
nm.

Gambar 4.1 Spektrum Panjang Gelombang Maksimum

2. Pengukuran Aktivitas Antioksidan
Pengukuran aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan dengan
metode DPPH secara spektrofotometri sinar tampak. Metode ini didasarkan

pada perubahan warna radikal DPPH. Perubahan warna tersebut disebabkan
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oleh reaksi antara radikal bebas DPPH dengan satu atom hidrogen yang
dilepaskan senyawa yang terkandung dalam bahan uji untuk membentuk
senyawa,2-diphenyil-picrylhydrazylyang berwara kuning. Absorbansi

yang diukur adalah absorbansi larutan DPPH sisa yang tidak bereaksi
dengan senyawa antioksid@Nurdiyantiet al, 2019)

Pada penentuan aktivitas arksidan ekstrak beras merah terhadap
radikal bebas DPPH digunakan vitamin C untuk membandingkan potensi
antioksidannya. Sama halnya dengan pengujian aktivitas antioksidan pada
ekstrak beras merah. Pengujian waikdis antioksidanpada vitamin C
dilakukan dengan metode DPPH dimana berdasarkan pengukuran dengan
spektofotometer UWis, diperoleh data absorbansi. tAgang diperoleh
menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin kecil
absorbansi DPPH sehingga peniain konsentrasi hambat radikal bebas

DPPH semakin besar

Tabel 4.1 AbsorbansiVitamin C SebagaiK ontrol Negatif

Konsentrasi Absorbansi Persamaan y=bx+a
1000 0,713
2000 0,671
3000 0,631
4000 0,583 y=-0,00004+0,7551
5000 0,546
6000 0,5

7000 0,462
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0,8
— o....
B STIY N .
c06 [T @,
O | e, ®.e......
_‘.5 K TR Y
S 0.4 y =-4E05x + 0,7551
% 02 Rz = 0,9994
0
0 2000 4000 6000 8000
ppm
® absorbansi ceeceeees Linear (absorbansi)

Gambar 4.2 PersamaanAbsorbansiRegresiL inier Vitamin C SebagaiK ontrol Negatif

Nilai absorbansi terkoreksi pada Tabel 4.1 dajkam sebagai (y) dan
konsentrasi sebagi) pada pembuatan grafik kurva standar. Grafik kurva
standar dapat dilihat pada Gambar 4.2. Hasil regresi linier grafik larutan
standar adalah y-9,000004x + 0,755dengan nilai Rnya adalah 0 89 4.

Nilai R2ini cukup baik karena mendekati 1. Grafkurva standar
menunjukkan bahwa konsentrasi larutan standar berbanding terbalik dengan
absorbansinya. Setelah diperoleh persamaan regresi larutan standar,
konsentrasi antioksidan sampel dan %inhibisinya dapat ditentukan. Hasil
pengukuran absorbansi eksttadras merahdryza ufipogon), konsentrasi

antioksidan, dan %inhibisinya dapat dilihat pada T4kl

Tabel 4.2 % Inhibisi Vitamin C SebagaiK ontrol Negatif

No. konsentrasi % I nhibisi ICso
1 1000 28,59
2 2000 32,79
3 3000 36,8
4 4000 41,6 6,082
5 5000 45,3
6 6000 49,9
7 7000 53,71
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Gambar 4.3 Persamaarolnhibisi Regresi Linier Vitamin C Sebagai Kontrol Negatif

Tabel 42 menunjukkan konsentrasi antioksidan ekstrak yang
diperoleh dari substitusi melalui persamaan linier kurva standar. Nilai
absorbansi ekstrak berbanding terbalik dengan konsentrasi antioksidannya.
Konsentrasi antioksidan tertinggi yait@00ppm dan terenah adalai 000
ppm. Nilai %inhibisi yang diperoleh berbanding lurus dengan konsentrasi
antioksidan, artinya semakin tinggi konsentrasi antioksidan sampel, semakin
tinggi pula daya hambatnya terhadap radikal bebas. Antioksidan sangat
berperan dalam melawamadikal bebas, tetapi dapat menyebabkan
kerusakan sel dalam jumlah berlebih (Kumalaning2i06).

Nilai ICspdapat ditentukan melalui nilai a dan b dari persamaan linier
kurva konsentrasi dan %inhibisi. Nilai %inhibisi ditentukan dalssorban
kontrol dikurang absorban sampekemudian dibagabsorban kontrol
Selanjutnya, ditentukan persamaan regresi linier konsentrasi dan %inhibisi
(Gambar4.3). Hasil persamaan regresi linier yang didapatkan adalah y =
0,004x + 24379 dan nilai R2nya adalah 1. Nilai alan b didapat dari

persamaan ini dan digunakan untuk menentukan nikgi IC
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Nilai ICsg yang baik adalah jika l§ kurang darb0 pg/mL dan 1Gy
yang buruk adalakebih daril50 pg/mL. Nilai IG, percobaan diperoleh
6,082 (sangakuat)artinyakonsentrasi yang diperlukan untuk menghambat
50% radikal bebas adalatB82 ppm.

Kurva regresi ekstrak Beras Merah menunjukkérsébesar 0,9987
yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara konsentrasi sampel dengan
% inhibisi, sehingga apabila y dimddwan dengan angka 50 maka akan
didapat x =513,92 Maka untuk meredam radikal DPPH sebesar 50%
diperlukan kadar ekstrak sebesat3,92 ppm. Aktivitas antioksidan
dinyatakan dengan Kg makin kecil nilai Gy makin besar aktivitas

antioksidannya.

Tabel 4.3 Absorbansi Dan %lnhibisi Ekstrak Beras Merah

Konsentrasi

Absorbansi  %inhibisi Persamaan y=bx+a ICso
(PPmM)
10 0,714 28,37
100 0,668 32,98
200 0,614 38,39
300 0552333 44,56 y=-0,00541x +27,983 513,92
400 0,502 49,6
500 0,445333 55,27
600 0,402333 59,58
%inhibisi
80
5 60 y:O'OgZ_li.X;Lt%?"?%
Z 40 o T ®  %inhibisi
c o
T20 e Linear (%inhibisi)
0
0 200 400 600 800
ppm

Gambar 4.4 Persamaarfolnhibisi Regresi Linier Beras Merah
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Besarnya aktivitas antioksidan ditandai dengan nilaj, I@aitu
konsentrasi larutan sampel yatigutuhkan untuk menghambat 50% radikal
bebas DPPH. Larutan sampel dengan nilg ¥@ng kurang dari 200 ppm
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Blgid958).Berdasarkan nilai
ICsp yang didapat menunjukkan bahwa ekstratanol beras merah
mempunya aktivitas antioksidan sangat lemah, karena mempunysi IC
lebih dari200 ppm sedangkan vitamin @empunyai aktifitas antioksidan
sangat kuat, karena mempunyaisd&urang dari50 ppm. Aktivitas
antioksidan darberasmerahlebih rendahdibandingkan dengan aktivitas
antioksidan vitamin C.

Rendahnya aktivitas antioksidan ini kemungkinan disebabkan oleh
berbagai faktor, diantaranya karéwmandisi geografis tempattumbuh beras
merah sehingga memengaruhi komposisi kandurkgam yang berskt
antioksidandalamberasmerah. Selain itu karena vitamin C merupakan
senyawa murnsedangkan ekstrak etanoérasmerah masih merupakan
senyawaampurandimana adanya senyawa yang tidak bersifat antioksidan
kemungkinan bisa mempengaruhi aktivitas atgidan ekstrakethanol

beragnerah itu sendiri.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Nilai 1Cso padaekstraketanolberas merahCryza wufipogon) bernilai
513,92 ppm. Menurut Kriteria Blois kategori aktivitas antioksidan ekstrak

etanolberas merahdalah antioksidan sangat lemabh.

B. Saran
1 Perlu dilakukan pengukuran kadar komponen fetasi flavonoid yang
terkandung dalam ekstra&tanol beras meralyang dibudidayakan di

Indonesia

1 Perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas antioksidan ekstakol
beras meralgang dibudidayakan di Indonesia menggunakan metode lain

selain metode DPPH.

1 Perlu dilakukan penelitian mengenai bagaimana cara untuk meningkatkan

aktivitas antioksidan pada ekstretanolberas merah
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rencana Anggaan Penelitian

RENCANA ANGGARAN PENELITIAN

No Kegiatan Alatdan Bahan Biaya
1 Penyusunan Proposal KTl Print dan Penjilidan Rp 100.006,
2 Seminar Proposal KTl Print, penjilidan, dan Konsums Rp100.000;
3 Revisi Proposal KTl Transparansidan penggandai Rp 50.000,
4 Perijinan Penelitiaan Biaya Lab dan Perizinan Rp 50.000,
5 Persiapan Penelitian Persiapan Bahan Penelitian Rp 2.000.000,
6 Pelaksanaan penelitian Transportasi Rp 100.000,
7 Laporan KTl Print dan Penjilidan Rp 100.000,
8 Sidang KTl Penggandaan Rp 100.000,
9 Revisidan Laporan KTI Akhit Print dan Penjilidan RP 150.000,
10 Biaya tak terduga Rp 100.000,
Jumlah Rp2.850000
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Lampiran 2. DeterminasiBeras Merah
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